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Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual yang
ditujukan hanya untuk kepetluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian ilmu
pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran, kecuali
pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang memungkinkan
suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser
Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1
(satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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PRAKATA EDITOR

Perhimpunan Sarjana Pertanian (PISPI)-sebagai organisasi profesi tempat
shimpunnya intelektual, akademisi, peneliti dan praktisi pertanian, PISPI
stanggung jawab untuk berperan aktif baik dengan ide, gagasan, karya dan
sabdian baik langsung maupun tidak langsung. Melalui seminar nasional
:ma Regenerasi sektor Pertanian: SDM, SocioAgroTechnoEcology, untuk
ama kalinya PISPI mengundang peneliti, akademisi dan praktisi pertanian
sk menuangkan gagasan secara tertulis dalam bentuk makalah ilmiah untuk
sresentasikan dalam sebagai bagian dari Rembuk dan Seminar Nasional
nerasi Sektor Pertanian. Kegiatan seminar ilmiah ini diharapkan akan
madi agenda tetap PISPI pada setiap pertemuan nasional ataupun wilayah,
o 2za anggota PISPI berperan aktif untuk menampilkan karya-karyanya dalam
#uk tulisan ilmiah yang didukung dengan riset terbaru dalam berbagai bidang
keilmuan sebagai karya PISPI untuk bangsa, negara dan petani di indonesia.
Tim editorial menerima 47 abstrak yang selanjutnya direvisi dan diundang
presentasi. Pemakalah dibagi pada dua sub thema yaitu kelompok A
bidang Teknologi dan Inovasi Mendukung Regenerasi Sektor Pertanian
pemakalah) dan kelompok B dengan sub thema Kebijakan Pembangunan
dan Agrobisnis yang Pro Regenerasi (21 pemakalah). Jumlah peserta
hadir untuk presentasi sebanyak 40 pemakalah. Sedangkan makalah yang
n untuk dilakukan proses revier sebanyak 36 naskah. Proses revier naskah
sanakan sejak penerimaan abstrak sampai setelah pelaksanaan presentasi
seminar nasional. Tim editorial telah menyelesaikan proses revisi dan
aggu perbaikan dari penulis selama 3 bulan sebelum dilakukan proses
=2 naskah dan layout.
erima kasih kepada seluruh pengurus PISPI, panitia pelaksana dan
argaan setinggi-tingginya kepada seluruh pemakalah yang dengan sabar
menjalani proses revier dan menunggu penerbitan prosiding Seminar
al Regenerasi sektor Pertanian. Tim editorial sangat berterima kasih
g2 tim editing naskah yang sangat mendukung pelaksanaan proses editing
swout naskah. Akhirnya kami memohon maaf atas segala kekurangan pada

anaan kegiatan seminar ilmiah sampai pada penerbitan prosiding.

Chief Editor
Marhamah Nadir, SP. M.Si. Ph.D.




SAMBUTAN
KETUA PANITIA

Assalamu Alaikum warahmatullahi wabarakatu,

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat ilahirabbi atas nikmatnya

yang menganugerahkan alam tropis di negri tercinta Indonesia.

Iklim tropis yang dianugerahkan sang pencipta memungkinkan negara ini
menumbuhkan tongkat dan kayu menjadi tanaman, keragaman makro dan
mikroflora terbanyak di dunia dan dijumpai sepanjang musim. Semua itu
merupakan nikmat yang dan anugrah bagi bangsa Indonesia dan SDA tersebut
untuk memenuhi kebutuhan rakyat dan ummat manusia. Indonesia diperkirakan
pada tahun 2030 - 2045 akan menerima bonus demografi kependudukan yang
sebaiknya dapat disikapi secara arif, bijaksana dan cerdas, dengan harapan dapat
menjadi berkah di sektor pertanian ditengah struktur usia petani kita didominasi
usia diatas 45 tahun serta potensi kecenderungan menurunnya minat kaum muda
untuk “bertani dan berwirausaha tani”.

Dilain sisi lahan pertanian yang sekian lama digunakan dengan paradigma
produksi harus dibayar mahal oleh dampaknya terhadap SocioAgroTecnoEcology
sehingga menggeser paradigma produksi yang menekankan input tinggi ke arah
pertanian yang memperhatikan aspek SocioAgroTecnoEcology sebagai salah satu
upaya regenerasi sektor pertanian. #

Melalui kegiatan Rembuk Nasional, Seminar Nasional dan Call For Papers,
kami mengajak pemerintah, peneliti praktisi dan akademisi, legislatif, dan
seluruh stakeholder sektor pertanian untuk secara bersama menyampaikan ide
dan gagasan tentang pembangunan pertanian masa depan, menyambut bonus
demografi yg diperkirakan pada tahun 2030-2045, dimana pada saat yang sama
Bangsa Indonesia diperhadapkan untuk dapat menyiapkan pangan kebutuhan
dalam negeri dan dunia, dengan tetap mempertimbangkan kelestraian SDA dan
kesiapan SDM

Adapun thema kegiatan adalah Regenerasi Sektor Pertanian: SDM,
SocioAgro, TechnoEcology. Thema ini diharapkan dapat dibedah, dari berbagai
aspek dan ruang lingkup makro, mikro dan teknis dari hulu ke hilir, baik melalui
gagasan ide kebijakan, kelembagaan, teknologi terapan, riset laboratorium sampai

model pengembangan dan assesment di lapangan.
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Ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kami haturkan kepada semua
yang telah bersedia berpartisipasi membantu baik finansial maupun non
berbagi ide, tenaga,maupun support dan doanya, sehingga kegiatan ini
terlaksana dengan baik.. Atas segala kekurangan yang ada, kami atas nama
menghaturkan permohonan maaf yang sebesar-besarnya. Semoga Allah
senantiasa merahmati aktivitas kita sehingga menjadi ladang amal dan
kebaikan untuk kemaslahatan bersama.

u Alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh.

Makassar, 12 Mei 2017
Ketua Panitia

Muhammad Adnan Anwar, SP. MM.
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SAMBUTAN
KETUA PISPI BPW SULAWESI SELATAN

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Regenerasi Sektor Pertanian Indonesia yang menjadi tema Seminar dan
Rembuk Nasional ini terilhami minimal dua factor utama. Pertama, factor
Demograpi. Struktur umur petani, khususnya struktur umur petani yang
tergambarkan oleh data, baik data sensus pertanian ST 2013 maupun data data
yang dirilis oleh berbagai sumber yang menyebutkan bahwa tenaga kerja sektor
pertanian semakin "menua” dengan komposisi umur diatas 45 tahun sebanyak
61% sementara generasi muda yang berkerja sebagai petani hanya 12,8%. Kedua,
factor perubahan demograpi (demographic change). Perubahan struktur
demografi kearah belah ketupat dimana share umur angkatan kerja sangat tinggi,
di atas 70% pada tahun 2045 yang sering disebut bonus demograpi, tentunya
perlu mendapatkan perhatian, kemana bonus demograpi itu akan berlabuh
apakah pada sektor pertanian atau industry?. Disparitas tenagakerja sektor
pertanian dengan sektor lainnya juga masih sangat tinggi, baik dari segi skill
maupun upah. Selain hal tersebut Seminar dan Rembuk Nasional ini
mengapresiasi rekomendasi kebijakan prioritas yang dikeluarkan oleh Bank
Dunia terkait tujuan pembangunan di era perubahan demografi (Development
Goals in An Era of Demographic Cange, 2016). Bank Dunia telah
mengakalisifikasikan rekomendasinya berdasarkan tipe negara, diantaranya
negara type pre-dividend, early-dividend, late-dividend dan post- dividend.
Negara yang masih dalam kategori late-dividend harus memprioritaskan
kebijakannya dalam mengakselerasi penciptaan lapangan keja. Menciptakan
pekerjaan yang produktif untuk mengantisipasi pertumbuhan populasi angkatan
kerja untuk menuai keuntungan pada bonus demografi tersebut.

Berdasarkan pokok-pokok pertimbangan tersebut, Perhimpunan Sarjana
Pertanian Indonesia (PISPI) dalam hal ini Badan Pengurus Wilayah Sulawesi
Selatan yang merupakan wadah perhimpunan sarjana sarjana pertanian di
Indonesia ikut mengambil bagian dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan
pembangunan pertanian, terutama sekaitan dengan perubahan lingkungan
strategis termasuk perubahan demografi dan perubahan teknologi. Disadari

bahwa sektor pertanian merupakan sektor andalan dan strategis bagi bangsa
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Indonesia sehingga dalam pemerintahan saat ini termasuk dalam salah satu poin:
dalam Nawacita.

Bentuk kegiatan berupa Seminar Nasional yang mengundang para pakar ——
kompeten untuk berbicara dan berdiskusi dengan audience, mengundang para ==
peneliti dan akademisi untuk menyampaikan hasil-hasil risetnya demikian pula
dengan Rembuk Sarjana Pertanian dimana akan berbicara para pihak yang terkait : =
dengan thema regenerasi Sektor pertanian, diantaranya para perencana, regulator,
eksekutor dan para pelaku diharapkan akan menghasilkan konsep yang — =
implementatif sebagai solusi permasalahan regenerasi sektor pertanian, 7
memanfaatkan peluang bonus demografi dan perubahan teknologi. 7

Sebagai Ketua PISPI BPW Sulawesi Selatan, saya sangat patut mengucapkan ==
terima kasih kepada para pihak yang telah membantu kesuksesan acara ini; "
Kepada Kementerian pertanian RI, kepada ketua Umum PISPI, kepada
pemerintah daerah Propinsi Sulawesi Selatan, kepada para Bupati, lembaga —
perbankan, Bulog, para akademisi, pengusaha, mahasiswa dan pemuda yang E
telah mengambil bagian bagi kesuksesan acara ini. Terkhusus kepada panitia yang
telah dengan sukses mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan ini, terima kasih

yang tak terhingga.
Akhirnya kita semua berharap kegiatan ini dapat bermanfaat bagi kemajuan
bangsa dan Negara khsusunya kejayaan sektor pertanian. Aamiin YRA.
Wallahul Muwafiq ilaa Aqwamitharieq
Wassalamu Alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh.

Makassar, 12 Mei 2017
Ketua PISPI BPW Sulsel,

Dr. Ir. Suardi Bakri, MP.




SAMBUTAN
KETUA UMUM DPP PISPI

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu

Menurut hasil sensus tani 2013 terkait distribusi petani menurut kelompok
umur, petani di Indonesia rata-rata berumur diatas 45 tahun dengan rincian umur
15 sampai 34 tahun sebanyak 13%, umur 35 sampai 44 tahun 26%, 45 sampai 64
tahun 48% dan diatas 64 tahun sebanyak 13%. Jika menilik lebih jauh, Indonesia
mempunyai bonus demografis dimana penduduk berusia muda berada diatas
60% pada tahun 2015 namun, sebagian besar lebih memilih bekerja disektor
industri dan perdagangan yang didominasi bekerja sebagai pegawai.
Permasalahannya adalah sektor pertanian saat ini masih belum mampu
memberikan nilai tambah yang tinggi baik bagi pendapatan, kesejahteaan serta
bagi pengembangan karir. Hal ini menjadi alasan bahwa minat generasi muda
pada sektor pertanian menjadi sangat terbatas dan sulit bagi mereka untuk
menekuninya.

Perhimpunan Sarjana Pertanian Indonesia (PISPI) sebagai sebuah organisasi
profesi seluruh sarjana pertanian di Indonesia mempunyai semangat membangun
pertanian Indonesia dengan mengusung konsep integratif dan visioner. Dua kata
ini menjadi penting untuk pertanian kita, supaya strategi pembangunan pertanian
kita dan kebijakan-kebijakannya tidak hanya berorientasi pada hari ini, tidak
hanya berorientasi pada bulan depan, tidak hanya berorientasi pada tahun depan,
tetapi lebih memikirkan masa depan pertanian kita dalam jangka panjang,
Kemudian kenapa harus integratif? Pertanian tidak bisa dikerjakan oleh sarjana
pertanian sendiri, tidak bisa dikerjakan oleh Kementerian Pertanian sendiri,
namun pertanian itu membutuhkan integrasi dari semua faktor-faktor dan unsur-
unsur pendukungnya. Kebijakan tata ruangnya yang menyangkut mengenai
lahan, atau administrasi lahan dan pendukung alamnya dari Kementerian
Kehutanan, kemudian kita butuh pengaturan infrastruktur dari kementerian
lainnya. Kita juga membutuhkan peran perguruan tinggi dalam mencetak sarjana-
sarjana pertanian yang siap menjadi petani cerdas dan terdidik. Integratif juga bisa
diartikan bagaimana membangun sebuah sistem pertanian yang bisa

mengintegrasikan dari hulu sampai hilir dalam skala usaha tani.
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Konsep pertanian yang visioner lebih menekankan bagaimana Development oF
sectory to Support Sustainable Agriculture pada perumusan kebijakan. Kurangnya
pemuda untuk menekuni bidang pertanian tidak bisa dipungkiri adalah

dari kebijakan yang kurang visioner. Kebijakan-kebijakan yang disusun
rangka mengubah pola pikir pemuda terlebih generasi muda cerdas yang
ik untuk bekerja pada sektor ini tidak akan pernah berhasil tanpa merubah
sistem pertanian secara keseluruhan. Sistem pertanian tersebutlah yang
dalam konsep pertanian yang integratif. Jika konsep pembangunan
yang visioner dan integratif dengan dukungan teknologi dan inovasi ini
bukan hal yang mustahil generasi muda akan menjadikan pertanian
i pekerjaan impian, dan pertanian akan berkesinambungan secara Sumber

manusia maupun ekologi.

Makassar, 12 Mei 2017
Ketua Umum DPP PISPI

Ir. Sunarso, M. Si.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengkaji pengaruh kombinasi pupuk kompos dan urea, tingkat
Jiasi daun di bawah tongkol dan interaksinya terhadap produksi jagung dan kacang
., mengkaji pengaruh pemberian silase kombinasi limbah jagung dan limbah kacang
2 terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum sapi
2 dan mengkaji kelayakan sistem usahatani yang diintegrasikan antara ternak sapi
we dengan tanaman jagung dan kacang tanah.Penelitian ini dilaksanakan selama 8
menggunakan Rancangan Petak Terpisah dengan perlakuan defoliasi daun di bawah
5] sebagai petak utama dan pemberian kombinasi pupuk sebagai anak petak untuk
pertama dan Rancangan Acak lengkap dengan perlakuan ransum silase kombinasi
y jagung dan kacang tanah untuk percobaan tahap kedua. Hasil penelitian
sjukkan bahwa kombinasi pemupukan menghasilkan produksi jagung yang relatif
dan kacang tanah yang berbeda sedangkan defoliasi 50 % daun di bawah tongkol dan
wsinya dapat meningkatkan produksi jagung dan kacang tanah, pemberian ransum
.ombinasi limbah jagung dan kacang tanah (50 % : 50 %) memperlihatkan respon
bih baik terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum
ong dan merupakan komoditas usahatani yang layak diusahakan dalam sebuah

pertanian terpadu.

anci : Pertanian terpadu, pupuk kompos, tumpangsari, silase limbah tanaman,
sapi potong

HULUAN
-nduduk Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat. Konsekwensi logisnya

tingkat kebutuhan akan pangan nabati maupun hewani bertambah besar, di sisi lain
dacrah padat huni, lahan-lahan produktif yang merupakan tumpuan kita untuk
skatkan produksi komoditi pangan dan non pangan semakin menyusut. Laju
tan lahan pertanian di Indonesia kian cepat akibat fragmentasi lahan atau
tan kepemilikan lahan pertanian sebagai dampak sistem bagi waris dan alih fungsi
ih fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan non pertanian terjadi di mana-
Keadaan tersebut mengakibatkan kegiatan pertanian semakin terdesak ke arah
han marginal khususnya lahan kering yang memiliki permasalahan yang kompleks.
hat dari teknologi yang dikembangkan saat ini cenderung mengarah pada dua
ang berlawanan, yaitu : pertanian dengan input luar tinggi (revolusi hijau) dan
y dengan input luar rendah (Reijntjes et al, 1999). Kedua teknologi yang
ngkan ini ternyata pada akhirnya dapat memberikan dampak yang sangat berarti
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terhadap lingkungan usahatani. Selain itu dukungan negara (kekuasaan), lembas
international dan dukungan pasar yang cenderung berpihak pada sistem pertazus
monokultur, homogen, uniform dengan penggunaan varietas baru yang responsif terha
pupuk dan pestisida (Sukara, 2003) namun secara nyata telah memberikan kont:
terhadap kerusakan alam dan pengkerdilan sistem pertanian yang telah dikemba
berdasarkan kearifan masyarakat tani.

Fenomena yang ada memberikan gambaran bahwa perlu ada upaya serius dan c=
untuk mengembangkan pertanian yang tidak hanya berorientasi ekonomis semata, m

U
o MNNN

juga mempertimbangkan kelayakan sosial dan kelestarian lingkungan. Salah
adalah dengan menggunakan seluruh potensi pertanian yang ada baik tanaman m
maupun peternakan dalam sebuah sistem yang terpadu dengan teknologi baik
pemanfaatan limbah peternakan sebagai pupuk organik tanaman maupun pems:
limbah pertanian sebagai pakan ternak.

Potensi peternakan sebagai penyedia pupuk organik dimaksimalisasi
pengolahan feces dan urine sebagai pupuk kompos. Pemberian pupuk kompos de:
mengurangi penggunaan pupuk buatan guna mengukur efektifitas penggunaannya s
ini belum banyak dilaporkan. Berdasarkan pemikiran di atas, maka dilakukan pens
tahap pertama untuk mengkaji efektifitas penggunaan pupuk kompos pada tanaman jz
dan kacang tanah dengan pola tumpangsari disertai dengan kajian defoliasi daun jag
bawah tongkol sebagai upaya sinergi antara jagung dan kacang tanah dan
minimalisasi naungan.

Potensi pertanian tanaman pangan khususnya sebagai penyedia pangan dan
pakan ternak ruminansia dapat dilakukan dengan pengolahan limbah tanaman
sebagai pakan ternak dalam bentuk silase berbasis sumberdaya lokal. Upaya ini ¢
dalam rangka mengantisipasi ketersediaan pakan yang masih menjadi
pengembangan ternak ruminansia di Indonesia. Semakin sempitnya lahan pe

hijavan pakan karena dialih fingsikan menjadi kawasan pemukiman dan industs 4;
menjadi salah satu penyebab. Akibatnya kualitas dan harga pakan menjadi fl s
selanjutnya mempengaruhi produktivitas ternak. Sehingga diperlukan suatu teks §
peyiapan pakan yang tidak hanya tahan simpan, tapi juga mengandung nutrien yang s 5.
dengan kebutuhan ternak. Pemanfaatan silase bahan baku kombinasi hasil samping = = :
dan kacang tanah dengan perbandingan tertentu selama ini belum banyak diap. ; -
oleh peternak di lapangan. Berdasarkan pemikiran di atas, maka dilakukan penelitia= I
kedua untuk mengkaji pengaruh silase kombinasi hasil samping jagung dan kacang
terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan dan konversi pakan sapi potong.

Atas dasar pemikiran tersebut di atas, maka dilakukan kajian sistem pe I
terpadu melalui pemanfaatan pupuk kompos dan silase limbah tanaman pangan. ! =

=

METODOLOGI ——

Tahap Pertama adalah tahap pemanfaatan kotoran sapi, menggunakan F
Petak Terpisah (RPT) dengan perlakuan defoliasi daun di bawah tongkol sehas
utama dan pemberian kombinasi dosis pupuk urea dan kompos sebagai an
Adapun perlakuan yang diteliti adalah sebagai berikut :

12
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1. Defoliasi Daun di Bawah Tongkol Sebagai Petak Utama (main plot).

lembaga P
pertanian d0 = Tanpa defoliasi (kontrol)
Badap dl = Defoliasi 50 %
Betribusi d2 = Defoliasi 100 %
sbangkan 2. Kombinasi Dosis Pupuk Urea dan Kompos Sebagai Anak Petak (sub plot)
p0 = 250kg Urea/ha + 3 ton kompos/ha
R cerd pl = 230kgUrea/ha + 6 ton kompos/ha
B ot p2 = 210kg Urea/ha + 9 ton kompos/ha
| —— p3 = 190 kg Urea /ha + 12 ton kompos/ha
n pangan Setiap kombinasi diulang sebanyak tiga kali sehingga jumlah keseluruhan adalah 36
jik dalam percobaan. Data dianalisa dengan menggunakan analisa sidik ragam dan analisa uji
manfaatan tan Beda Nyata Terkecil (BNT).
Tahap kedua adalah pemanfaatan limbah jagung dan limbah kacang tanah yang
3 melalui sase dan konsentrat komersial hasil produksi PT. Tata Hidup Cemerlang yang diuji

tan pada ternak sapi sebanyak 12 ekor dengan berat badan 200-250 kg menggunakan
mngan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga kali ulangan.
macam perlakuan ransum tersebut adalah :

= Silase Jagung + Combo

= Silase Kombinasi LJ dan LKT (60 % + 40 %) + Konsentrat

= Silase Kombinasi LJ dan LKT (50 % + 50 %) + Konsentrat

= Silase Kombinasi LJ dan LKT (40 % + 60 %) + Konsentrat

L DAN PEMBAHASAN
pduksi Limbah Jagung

Produksi Limbah Jagung (ton ha )

i dop1  dOp2  dOp3  dOp4 dip1  dip2 dip3 dip4 d2p1  d2p2 d2p3  d2p4
J Perlakuan

Gambar 1. Rata-rata produksi segar limbah jagung (ton ha™)
var 1 menunjukkan bahwa perlakuan tanpa defoliasi dengan 6 ton kompos ha™'
derung menghasilkan rata-rata produksi limbah jagung per hektar yang lebih
3 ton ha™), sedangkan perlakuan defoliasi 50% pada daun jagung di bawah
smgan 12 ton kompos ha” (dps) cenderung menghasilkan rata-rata produksi
sung per hektar yang lebih rendah (7,26 ton ha™) dibandingkan perlakuan
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2. Produksi Limbah Kacang Tanah
Tabel 1. Rata-rata produksi segar limbah kacang tanah (ton ha™)

Defoliasi Taraf Pemupukan
P1 P2 P P4
do 20,907 19,73% 19,61%4 22,518
d, 24,08° 21,9104 20,25 19,74
d 1.0 82" 258 21,56™

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak be
nyata pada taraf uji BNT 05

Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi antara defoliasi 50% pada daun jagume
bawah tongkol dengan 3 ton kompos ha™ (d,p;) menghasilkan rata-rata produksi I
kacang tanah per hektar tertinggi (24,08 ton ha™) tetapi tidak berbeda nyata d
perlakuan lainnya. Persentase defoliasi daun di bawah tongkol tidak memberikan pe
pada komponen pengamatan produksi limbah jagung dan produksi limbah kacang
Sedangkan interaksi kombinasi pupuk dengan persentase defoliasi memberikan pe
pada produksi limbah kacang tanah.

3. Konsumsi Ransum
Tabel 2. Rata-rata konsumsi bahan kering pakan (kg/ekor/hari)

Perlakuan Rata-rata NP BNT s
To 4,90° 0,1401
T 6,50°
15} 6,81°
I3 5,76°

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak
nyata pada taraf uji BNT = s

Pada tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan silase kombinasi limbah ja
kacang tanah (50 % : 50 %) (r,) menghasilkan rata-rata konsumsi bahan kering
tertinggi (6,81 kg/ekor/hari) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. T:
konsumsi ransum (r2) silase kombinasi limbah jagung dan limbah kacang tanah
perbandingan 50 % : 50 % diduga karena tingkat palatabilitas ternak terhadap
tersebut yang tinggi akibat kualitas fermentasi (fisik dan kimia) silase dan kualitas
yang juga tergolong baik terutama kandungan zat-zat nutrisi protein seperti p
analisis proksimat ransum perlakuan.

4. Pertambahan Berat Badan
Tabel 3. Rata-rata pertambahan berat badan (kg/ekor/hari)

Perlakuan Rata-rata NP BNT s
Io 0,51°¢ 0,0378
I 0,72°
I 0,80a
I3 0,64
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda =
nyata pada taraf uji BN T g=005 =

Pada Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan silase kombinasi limbah jagung dan
kacang tanah (50 % : 50 %) (r,) menghasilkan rata-rata pertambahan berat badan tertinggi
(0,80 kg/ekor/hari) dan silase jagung (ro) menghasilkan rata-rata pertambahan berat badan
terendah (0,52 kg/ekor/hari) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Adanya
pertambahan bobot badan dapat disebabkan karena kebutuhan protein dan energi dari
ransum yang dikonsumsi telah mencukupi kebutuhan harian protein dan energi sapi potong
untuk hidup pokok dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan perlakuan kombinasi
lainnya.

5. Konversi Ransum
Tabel 4. Rata-rata konversi ransum

Perlakuan Rata-rata NP BNT s
o 9,64° 0,6675
1 9,03%®
1 8,48"
I3 9,05®

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNT =005

Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan silase jagung (ro) menghasilkan rata-
rata konversi ransum tertinggi (9,64 kg/ekor/hari) dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan perlakuan silase kombinasi limbah jagung dan kacang tanah (50 % : 50
%) (r,) menghasilkan rata-rata konversi ransum terendah (8,48 kg/ekor/hari) dan hanya
berbeda nyata dengan silase jagung (ro) tetapi tidak berbeda nyata dengan silase kombinasi
limbah jagung dan kacang tanah (60 % : 40 %) (r1) dan silase kombinasi limbah jagung
dan kacang tanah (40 % : 60 %) (r3). Terlihat adanya penurunan jumlah konversi ransum
(membaiknya efisiensi penggunaan pakan) dengan meningkatnya imbangan silase jagung
dengan kacang tanah sampai pada batas penggunaan 50 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil, analisis dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Kombinasi pupuk urea dan kompos menghasilkan produksi limbah jagung dan
limbah kacang tanah yang tidak berbeda dan terdapat Interaksi antara kombinasi
pemupukan dan tingkat defoliasi daun di bawah tongkol dalam meningkatkan
produksi limbah jagung dan kacang tanah.
Perlakuan ransum kombinasi limbah jagung dan limbah kacang tanah (50 % : 50 %)
memperlihatkan respon yang lebih baik dibanding ransum lainnya terhadap konsumsi
ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum, dengan batas penggunaan
limbah kacang tanah sampai 50 % jika dikombinasikan dengan limbah jagung.
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3. Penerapan pertanian terpadu melalui teknologi pemanfaatan pupuk kompos darn KOMPO!
silase limbah tanaman pangan layak untuk dikembangkan pada petani dalam rangk=
mendukung ketahanan pangan
Jarus
KEPUSTAKAAN

Reijntjes, C. Haverkart, B. and Waters, B., 1999. Pertanian Masa Depan. Pengan
Untuk Pertanian Berkelanjutan dengan Input Luar Rendah. Kanisius. Yogyakarta.
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